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RINGKASAN 
Kanker serviks merupakan salah satu penyakit yang dapat mengganggu 
kesehatan organ reproduksi wanita dan merupakan kanker yang paling banyak 
terjadi pada wanita diseluruh dunia. Di Indonesia kanker serviks menempati 
urutan kedua setelah kanker payudara dengan angka kejadian sebesar 23,4 per 
100.000 penduduk dengan angka kematian 13,9 per 100.000 penduduk 
(Kemenkes, 2019). Penanganan penyakit kanker dilakukan dengan tiga cara 
utama yaitu melaui radiasi, kemoterapi, dan operasi (CancerHelp, 2010). 
Pengobatan dengan radiasi dapat digunakan untuk membunuh sel kanker, namun 
terapi radiasi dapat menyebabkan luka bakar, menimbulkan bekas luka serta 
dapat menyebabkan kerusakan pada sel, jaringan, serta organ sehat lainnya. 
Terapi kemoterapi dapat menghancurkan sel kanker, namun memiliki efek 
samping yaitu dapat meracuni pertumbuhan sel normal pada waktu bersamaan 
serta dapat menyebabkan kerusakan organ lainnya (Munadi & Salim, 2017). 
 Penggunaan tanaman obat sebagai terapi pada suatu penyakit merupakan 
salah satu solusi terhadap fenomena Multi Drug Resistance. Selain itu memiliki 
efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan obat kimia karena obat 
herbal terbuat dari bahan alami. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai 
agen antikanker salah satunya yaitu Eleutherine palmifolia atau lebih dikenal 
dengan nama bawang dayak atau bawang sabrang (Mutiah et al., 2017). Bawang 
dayak atau Eleutherine palmifolia termasuk tanaman khas Kalimantan Tengah 
yang sejak dahulu oleh masyarakat Dayak telah digunakan untuk mengobati 
berbagai macam penyakit seperti diabetes, hipertensi, mengobati bisul, 
menurunkan kolesterol, kanker, mengurangi sakit setelah melahirkan dan 
mencegah stroke (Galingging, 2009). Hal tersebut menarik perhatian peneliti 
untuk menguji sitotoksisitas fraksi etil asetat umbi bawang dayak (Eleutherine 
palmifolia L.) terhadap sel kanker serviks HeLa.  
 Fraksi etil asetat umbi bawang dayak diperoleh dengan metode fraksinasi 
bertingkat. Hasil fraksi etil asetat umbi bawang dayak kemudian dilakukan 
pengujian untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
didalamnya. Identitifikasi senyawa metabolit sekunder fraksi etil asetat umbi 
bawang dayak menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 
Kemudian fraksi etil asetat umbi bawang dayak diuji aktivitas sitotoksik 
terhadap sel kanker serviks HeLa dan sel vero menggunakan metode MTT 
assay. Metode MTT assay merupakan metode yang cepat dan kuantitatif untuk 
mengukur jumlah sel yang masih hidup (Hannun & Boustany, 1998). 
Hasil uji Kromatogarfi Lapis Tipis (KLT) menunjukkan bahwa fraksi etil 
asetat umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.) mengandung golongan 
senyawa alkaloid, terpenoid, flavonoid, polifenol, dan antrakuinon. Hasil uji 
sitotoksisitas fraksi etil asetat umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.) 
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terhadap sel kanker serviks HeLa dengan metode MTT Assay secara in vitro 
memiliki nilai IC50 sebesar 35,17 μg/mL, sedangkan terhadap sel vero  memiliki 
nilai IC50 sebesar 1638,20 μg/mL. Fraksi etil asetat umbi dayak (Eleutherine 
palmifolia L.) dikatakan selektif mebunuh sel kanker karena memiliki indeks 
selektivitas (selectivity index) sebesar 8,42. Sehingga peneliti menyarankan  
perlunya dilakukan pengujian lebih lanjut menggunakan subfraksi dan isolat 
guna mendapatkan senyawa aktif yang berpotensi memiliki sifat sitotoksik 
terhadap sel kanker serviks HeLa serta perlunya dilakukan pengujian lebih lanjut 
terhadap sel kanker lainnya sehingga dapat digunakan sebagai pilihan terapi 
dalam pengobatan kanker. 
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ABSTRAK 
UJI SITOTOKSISITAS FRAKSI ETIL ASETAT UMBI BAWANG 
DAYAK (ELEUTHERINE PALMIFOLIA L.) TERHADAP SEL KANKER  
SERVIKS (SEL HELA) DENGAN METODE MTT ASSAY 
Ach. Huzeiry*, Siti Rofida, Amaliyah Dina Anggraeni 
Program Pendidikan Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, 
Universitas Muhammadiyah Malang 
*email: erick.cantona13013@gmail.com 
 
Penggunaan tanaman obat sebagai terapi pada suatu penyakit merupakan 
salah satu solusi terhadap fenomena Multi Drug Resistance. Selain itu memiliki 
efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan obat kimia karena obat 
herbal terbuat dari bahan alami. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai 
agen antikanker salah satunya yaitu bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.). 
Bawang dayak termasuk tanaman khas Kalimantan Tengah yang sejak dahulu 
oleh masyarakat Dayak telah digunakan untuk mengobati berbagai macam 
penyakit seperti diabetes, hipertensi, mengobati bisul, menurunkan kolesterol, 
kanker, mengurangi sakit setelah melahirkan dan mencegah stroke. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk menguji sitotoksisitas fraksi etil asetat umbi bawang 
dayak terhadap sel kanker serviks HeLa.  
Fraksi etil asetat umbi bawang dayak diperoleh dengan metode fraksinasi 
bertingkat. Hasil fraksi etil asetat umbi bawang dayak kemudian dilakukan 
pengujian untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
didalamnya menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Kemudian 
fraksi etil asetat umbi bawang dayak diuji aktivitas sitotoksik terhadap sel 
kanker serviks HeLa dan sel vero menggunakan metode MTT assay. Hasil uji 
Kromatogarfi Lapis Tipis (KLT) menunjukkan bahwa fraksi etil asetat umbi 
bawang dayak. mengandung golongan senyawa alkaloid, terpenoid, flavonoid, 
polifenol, dan antrakuinon. Hasil uji sitotoksisitas fraksi etil asetat umbi bawang 
dayak terhadap sel kanker serviks HeLa dengan metode MTT Assay secara in 
vitro memiliki nilai IC50 sebesar 35,17 μg/mL, sedangkan terhadap sel vero  
memiliki nilai IC50 sebesar 300,310 μg/mL. Fraksi etil asetat umbi dayak 
dikatakan selektif mebunuh sel kanker karena memiliki indeks selektivitas 
(selectivity index) sebesar 8,42. 
Kata kunci: umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.), sitotoksisitas, 
antikanker, sel HeLa, MTT assay  
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ABSTRACT 
A CITOTOXICITY TEST OF ETHYL ACETATE FRACTION OF 
DAYAK ONION BULBS (Eleutherine palmifolia L.) ON CERVICAL 
CANCER (HeLa CELLS LINE) USING MTT ASSAY METHODE 
Ach. Huzeiry*, Siti Rofida, Amaliyah Dina Anggraeni 
Program Pendidikan Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, 
Universitas Muhammadiyah Malang 
*email: erick.cantona13013@gmail.com 
 
The use of medicinal plants as therapy in a disease is one solution to the 
Multi Drug Resistance phenomenon. In addition it has fewer side effects 
compared to chemical drugs because herbal medicines are made from natural 
ingredients. One of the plants that has the potential as an anticancer agent is one 
of which is Dayak onion (Eleutherine palmifolia L.). Dayak onions, including 
plants typical of Central Kalimantan, which since the past by the Dayak 
community has been used to treat various diseases such as diabetes, 
hypertension, treat ulcers, reduce cholesterol, cancer, reduce pain after giving 
birth and prevent strokes. The purpose of this study is to examine the 
cytotoxicity of ethyl acetate fraction of onion tubers against HeLa cervical 
cancer cells. 
The ethyl acetate fraction of Dayak bulbs was obtained by stratified 
fractionation method. The results of the ethyl acetate fraction of onion bulbs 
were then tested to determine the secondary metabolite compounds contained 
therein using the Thin Layer Chromatography (TLC) method. Then the ethyl 
acetate fraction of Dayak bulbs were tested for cytotoxic activity against HeLa 
cervical cancer cells and vero cells using the MTT assay method. Thin Layer 
Chromatogist (TLC) test results showed that the ethyl acetate fraction of Dayak 
bulbs. contains a class of alkaloid compounds, terpenoids, flavonoids, 
polyphenols, and anthraquinones. The results of cytotoxicity test of ethyl acetate 
fraction of onion tubers against HeLa cervical cancer cells by MTT Assay 
method in vitro had IC50 values of 35.17 μg/mL, whereas for vero cells had 
IC50 values of 300.310 μg/mL. The Dayak tuber ethyl acetate fraction is said to 
be selective in killing cancer cells because it has a selectivity index of 8.42. 
 
Keywords: Dayak onion bulbs (Eleutherine palmifolia L.), cytotoxicity, 
anticancer, HeLa cells, MTT assay  
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